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Terjadinya kecelakaan lalu lintas banyak menimbulkan korban, 
meninggal dunia maka bagi pelaku bisa dijerat dengan pembunuhan 
karena kealpaan atau kelalaian dalam mengemudikan kendaraan 
bermotor. Penerapan tersebut diatur dalam Undang-Undang Nomor 22 
Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.  

Rumusan masalah dalam tesis ini adalah  bagaimana pengaturan 
hukum tindak pidana akibat kelalaian pengemudi yang menyebabkan 
kecelakaan lalu lintas mengakibatkan orang meninggal, bagaimana 
menentukan kelalaian atas kesengajaan dalam tindak pidana dalam 
peristiwa kecelakaan lalu lintas, bagaimana pertanggungjawaban pidana 
akibat kelalaian pengemudi yang menyebabkan kecelakaan lalu lintas 
mengakibatkan orang meninggal menurut putusan Nomor 55/Pid.Sus/ 
2019/PN Sim. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriftif analisis yang 
mengarah pada penelitian hukum yuridis normatif yakni penelitian yang 
dilakukan dengan cara mengacu pada norma-norma hukum yaitu meneliti 
terhadap bahan pustaka atau bahan sekunder. Data sekunder dengan 
mengolah data dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan 
bahan hukum tersier. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaturan hukum tindak 
pidana akibat kelalaian pengemudi yang menyebabkan kecelakaan lalu 
lintas mengakibatkan orang meninggal  diatur dalam Pasal 310 Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan 
bahwa pengendara yang lalai dalam mengemudi hingga menyebabkan 
kecelakaan yang mengakibatkan orang lain meninggal dunia, dipidana 
dengan pidana penjara paling lama enam tahun atau denda paling banyak 
Rp.12.000.000,- (dua belas juta) rupiah. Menentukan kelalaian atas 
kesengajaan dalam tindak pidana dalam peristiwa kecelakaan lalu lintas 
yang mengakibatkan kematian terhadap unsur kesengajaan yaitu dengan 
sengaja mengendarai kendaraan bermotor dengan cara berbahaya dan 
mengancam keselamatan pengguna jalan dapat diterapkan Pasal 311 
Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan 
Jalan. Pertanggungjawaban pidana terhadap kecelakaan lalu lintas akibat 
kelalaian pengemudi adalah pelaku dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 6 (enam) tahun atau denda paling banyak Rp.12.000.000,00 
(dua belas juta rupiah). 
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The occurrence of traffic accidents causes many victims, death, 
then the perpetrator can be charged with murder due to negligence or 
negligence in driving a motor vehicle. The application is regulated in Law 
Number 22 of 2009 concerning Road Traffic and Transportation.  

The formulation of the problem in this thesis is how the legal 
regulation of criminal acts due to driver negligence that causes traffic 
accidents resulting in people dying, how to determine intentional 
negligence in criminal acts in traffic accidents, how criminal liability due to 
negligence of drivers causing traffic accidents results in people died 
according to the decision Number 55/Pid.Sus/2019/PN Sim.  

The research method used is descriptive analysis that leads to 
normative juridical legal research, namely research carried out by referring 
to legal norms, namely researching library materials or secondary 
materials. Secondary data by processing data from primary legal 
materials, secondary legal materials and tertiary legal materials.  

The results of the study indicate that the legal regulation of 
criminal acts due to driver negligence that causes traffic accidents 
resulting in people dying is regulated in Article 310 of Law Number 22 of 
2009 concerning Road Traffic and Transportation that drivers who are 
negligent in driving cause accidents that result in the death of other 
people. world, shall be sentenced to a maximum imprisonment of six years 
or a maximum fine of Rp. 12,000,000 (twelve million) rupiah. Determining 
intentional negligence in a criminal act in the event of a traffic accident that 
resulted in the death of an intentional element, namely intentionally driving 
a motor vehicle in a dangerous way and threatening the safety of road 
users. Article 311 of Law no. 22 of 2009 concerning Road Traffic and 
Transportation. Criminal liability for traffic accidents due to driver 
negligence is that the perpetrator is sentenced to a maximum 
imprisonment of 6 (six) years or a maximum fine of Rp. 12,000,000.00 
(twelve million rupiah). 
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